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Economic Update — Peran Peer to Peer (P2P) Lending Dalam Perekonomian Melalui UMKM \

Pentingnya posisi UMKM dalam perekonomian Indonesia. Kontribusi UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) terhadap PDB (Produk Domestik Bruto)
telah mencapai lebih dari 60%. Mengacu kepada data dari Kemenkop (Kementerian Koperasi dan UKM) tahun 2013 , jumlah pelaku UMKM di Indonesia
telah mencapai 57,9 juta unit. Dengan jumlah pelaku UMKM tersebut, tenaga kerja yang berhasil terserap ke sektor ini adalah sebesar 114 juta tenaga kerja
atau 97% dari total tenaga kerja nasional. Salah satu rencana pemerintah dalam menjadikan ekonomi kreatif dan pariwisata sebagai komponen kekuatan
ekonomi nasional dapat memperkuat posisi UMKM. Seperti kita ketahui, kategori ekonomi kreatif yang sedang berkembang pesat seperti fashion, kuliner
dan kerajinan tangan secara umum mempunyai skala usaha kecil dan menengah.

Pentingnya kehadiran Fintech P2P Lending bagi UMKM. Sampai dengan tahun 2016, dari total kredit perbankan sebesar IDR 4.506 triliun, porsi yang
tersalurkan kepada UMKM hanya sebesar 20%. Tahun 2016, Bl (Bank Indonesia) pernah menargetkan kontribusi UMKM terhadap PDB dapat meningkat
menjadi 70%. Artinya, untuk mencapai angka tersebut porsi kredit perbankan ke UMKM perlu didorong lebih besar dari 20%. Namun tidak mudah bagi
perbankan untuk meningkatkan porsi pembiayaan kredit ke UMKM karena beberapa pertimbangan seperti pengelolaan kualitas kredit sehingga lebih
selektif dalam penyaluran kredit. Selain itu banyak UMKM yang masih belum bankable, salah satunya karena tidak mempunyai agunan. Disinilah kehadiran
P2P lending dapat menjadi alternatif pendanaan bagi UMKM. P2P lending dapat menjangkau segmen peminjam yang dipandang terlalu berisiko bagi bank.
Dengan sistem credit scoring khusus, mereka dapat menyalurkan pendanaan ke UMKM yang belum bankable. Data dari OJK (Otoritas Jasa Keuangan)
menyebutkan pada Oktober 2017 dana tersalurkan dari P2P lending telah mencapai IDR 1,9 triliun, meningkat sangat pesat dari IDR 242,5 miliar di
Desember 2016.

Kolaborasi P2P lending dengan perbankan. Bank dan P2P lending dapat berjalan beriringan dalam memperbesar akses pembiayaan (inklusi keuangan). P2P
lending dapat membantu UMKM yang belum bankable untuk “naik kelas” mendapatkan pembiayaan dari perbankan. Dengan demikian, dapat saja bank
bermitra dengan pelaku P2P lending untuk memperbesar portfolio pembiayaan kepada UMKM.

Mengoptimalkan benefit dan meminimalkan risiko. Kolaborasi antara bank dan P2P lending dalam pembiayaan UMKM kami perkirakan dapat membantu
perekonomian khususnya dari sisi konsumsi. Bisnis UMKM yang meningkat dapat berdampak positif terhadap penyerapan tenaga kerja dan pendapatan
masyarakat khususnya kelas menengah bawah. Saat ini konsumsi yang melambat diduga karena ada tekanan di konsumsi masyarakat kelas menengah
bawah. Kolaborasi P2P dengan bank juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas manajemen risiko dalam penyaluran pendanaan P2P lending. Kencangnya
pendanaan dari P2P lending tentunya harus tetap mengantisipasi kemungkinan naiknya kredit bermasalah. P2P lending dapat belajar dari bank yang
mempunyai pengalaman dan sistem yang baik dalam mengelola risiko kredit. (am)
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Wall Street ditutup melemah karena aksi jual saham-saham berbasis komoditas. Indeks Dow Jones dan S&P pada penutupan perdagangan kemarin
ditutup melemah, masing-masing sebesar 0,2% dan 0,01% ke posisi 24.140,9 (+22,1% ytd) dan 2.629,3 (+17,5% ytd). Pelemahan indeks Wall Street
disebabkan oleh aksi jual terhadap saham-saham berbasis komoditas seiring pelemahan harga minyak mentah di pasar global. Sementara itu pasar saham
Eropa ditutup bervariasi, dimana FT100 Inggris menguat 0,3% sedangkan DAX Jerman melemah 0,4%. Di Asia indeks ditutup sebagian besar melemah cukup
tajam. Straits Times melemah 1,2% ke posisi 3.397,2 (17,9% ytd) dan Nikkei melemah 2% ke posisi 22.177 (+16% ytd)

IHSG menguat selama tiga hari berturut-turut di tengah pelemahan indeks bursa saham regional. IHSG pada perdagangan kemarin (12/06) ditutup
menguat sebesar 0,6% menjadi 6.035,5 (+14% ytd). Saham-saham pemacu penguatan laju BRI (+3,3%) ke posisi 3.460, BCA (+1,4%) ke posisi 21.300 dan
Astra International (+1,8%) ke posisi 8.350. Investor asing pada perdagangan pekan kemarin mencatatkan aksi jual sebesar IDR451,6 miliar dan sepanjang
tahun 2017 tercatat outflow sebesar IDR37,1 triliun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun naik 0,1 bps ke posisi 6,53%. Data DJPPR
per tanggal 05 November 2017 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN mencapai IDR833,1 triliun dan sepanjang bulan Desember 2017 tercatat net
inflow mencapai IDR2.3 miliar, sedangkan sepanjang tahun 2017 tercatat net inflow sebesar IDR167,3 triliun.

Dari pasar valas, nilai tukar Rupiah pada perdagangan kemarin melemah sebesar 0,2% ke posisi 13.539 atau depresiasi (0,5% ytd). Secara teknikal, hari ini
IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 6.018- 6.036 dan Rupiah akan bergerak cenderung melemah pada interval 13.518 — 13.562.
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| News Highlights |

¢ Industri hilir baja merasa keberatan dengan rencana pengenaan bea masuk antidumping (BMAD) bagi produk kawat baja sebesar 10%-13,5%.
Pengenaan BMAD tersebut merupakan rekomendasi Komite Antidumping Indonesia atas penyelidikan terhadap dugaan dumping kawat baja asal China.
Asosiasi Industri Besi dan Baja Indonesia (Indonesian Iron and Steel Industry Association/IISIA) mengusulkan kepada pemerintah untuk
mengharmonisasikan tarif bea masuk impor baja. IISIA menilai penetapan tarif bea masuk terhadap sektor hilir perlu didesain lebih tinggi untuk
mencegah impor produk jadi. (Bisnis Indonesia, 7 Desember 2017)

¢ PT Chandra Asri Petrochemical Tbk membukukan pertumbuhan laba bersih sebesar 15,8% (yoy) menjadi USD250,6 juta sepanjang Januari-September
2017. Adapun peningkatan laba tersebut didukung oleh volume penjualan yang tinggi dan margin produk yang sehat. Hal ini juga disertai dengan
meningkatnya harga bahan baku yang mencerminkan peningkatan harga minyak mentah. Perusahaan mencatat peningkatan pendapatan pada
September 2017 sebesar 28,6% (yoy) menjadi USD1,79 miliar. Peningkatan ini didorong oleh kenaikan volume penjualan dari tingkat utilisasi pabrik yang
lebih tinggi. (Bisnis Indonesia, 7 Desember 2017)

¢ Kinerja PT Mayora Indah Tbk hingga 3Q17 semakin membaik. Perusahaan mencatat peningkatan pendapatan sebesar 7,38% (yoy) menjadi IDR14,29
triliun dalam sembilan bulan pertama tahun 2017. Hal tersebut berhasil meningkatkan laba bersih perusahaan sekitar 3,3% menjadi IDR927,85 miliar.
Pada 2Q17, penjualan ekspor perusaahaan meningkat 23,8% (yoy). Perusahaan optimis penjualan ekspor pada 3Q17 akan lebih tinggi dari 2Q17. Saat ini
China merupakan negara tujuan utama ekspor perusahaan. (Kontan, 7 Desember 2017)
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